BAB Il
TEORI SISTEM DAN PENILAIAN KELAYAKAN NASABAH

A. Penelitian Terdahulu
Sistem penilaian kelayakan nasabah terbagi menjadi tiga kajian,
yaitu sistem, metode dan kelayakan. Kajian sistem dikemukakan oleh
Satriyo', Aditya’, Hardyanti®, Claudio®, Romi°, Angga® Dana’, dan
Waulansari®. Kajian tentang metode dikemukakan oleh Ralis °, Lusiana *°,

dan Agung™.

! Satriyo Nugroho, ”Rancangan Bangunan sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kelayakan
Calon Nasabahpembiayaan Murabahah”, Skripsi, (Jakarta:Fakultas Sains Teknologi, 2011)

2 Aditya Bhakti Persada, “Evaluasi Sistem dan Pemberian Kredit Bagi Nasabah Baru Pada PT.
BPR SUKADANA Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Ekonomi Akuntansi, Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2009)

3 Hardyanti Setyasari, ”Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Usaha Mikro Guna
Meminimalisir Terjadinya Kredit Bermasalah(Studi Pada PT BPR Nusumma Jatim Cabang
Malang)”, Jurnal Administrasi Bisnis, (No.1, VVol.22, 2015), hal.2

* Claudio Yosia Tumbel, “Aspek-Aspek Penilaian Dalam Pemberian Kredit Bank”, Jurnal Lex
Privatum, (No.3, Vol.3, 2015), hal.44-51

® Romi Yuniardi, “Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan
Pemberian Pembiayaan Nasabah Bmt Mujahidin Pontianak Dengan Menggunakan Fuzzy
Tsukamoto ”, Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi, (No.1, Vol.2, 2013),hal.1-6
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Kredit Berdasarkan Analisis 5S¢ pada pt. Bpr Nguter Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas

Ekonomi Perbankan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013)
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Kajian tentang kelayakan yang dikemukakan oleh Ulul*?, Hary®™,

Zakiyani**, Cicin™, Djamal'®, Hayati'’, Khristianita'®, dan Nadia™.

° Ralis Merizka, “ Penentuan Kredibilitas Nasabah dalam Menentukan Kelayakan Pengajuan
Kredit Menggunakan Metode Saw dan Fmadm (Fuzzy Multiple A Tribute Decision”, Skripsi,
(Semarang:Fakultas llmu Teknologi Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, 2015)

% {usiana Dwi Jayanti, “Implementasi Metode Weighted Product Pada Sistem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit Pada BPR BKK Karanganyar Kab. Pekalongan”, Skripsi, (Semarang:
Fakultas Ilmu Komunikasi, Unidus Semarang, 2014)

' Agung Triyadi, Riska Susilawati “ Klasifikasi Calon Nasabah Pembiayaan Pada PT. Sinar mitra
sepadon finance menggunakan algoritma c4.5” Jurnal Protekinfo, (No.-, Vol.2, 2015), hal.1-4

12 Ullul Hr, “Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Pemberian Pembiayaan Mudharabah di Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”, Skripsi, (Tulungagung: Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Perbankan, IAIN Tulungagung, 2015)

3 Hary Iswanto, “Studi Tentang Analisis Keuangan Untuk Menilai Kelayakan Pemberian Kredit
Pada Nasabah PT. Bank Jabar Kantor Cabang Utama Bandung”, Skripsi, (bandung: Fakultas
Bisnis dan Manajemen, Universitas Widyatama, 2005)

¥ Trkhalia Zakiyani, « Analisis Kelayakan Nasabah Pembiayaan Modal Kerja (Studi Kasus di
KJKS Binama Semarang)”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ekonomi Perbankan Syariah, Uin
Walisongo, 2015)

5 Cicin Suryani, “ Analisis Kelayakan Bank Terhadap Pemberian Pembiayaan Modal Kerja
(Mikro) Kepada Calon Nasabah Di Bank BRI Syariah KCP Setya Budi”, Skripsi (Bandung:
Fakultas Syariah, Universitas Islam Bandung, 2015)

' pandi Afandi, “Analisis Implementasi 5C Bank BPR Dalam Menentukankelayakan Pemberian
Kredit Pada Nasabah (Studi Kasus Pada BPR bank Salatiga Dan PT BPR Kridaharta Salatiga)”,
Jurnal Among Makarti, (No.3, VVol.5, 2010)

7 Salmi Hayati, “Kelayakan Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah Mandiri Bintaro”, Skripsi,
(Jakarta : Fakultas Syariah Dan Hukum, Uin Syarif Hidayatullah 2011)

8Eva latifah, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Pengembangan Usaha Mebel Kayu Pada Bank
Syariah (Studi kasus : PT."X" di Bekasi)”, Tesis, (Bogor: sekolah pasca sarjana, ITB, 2007)
“Nadia Purnama Noor Handayati, “Peranan Analisis Laporan Keuangan Calon Debitur Dalam
Efektifitas Penilaian Permohonan Kredit (nasabah) (survey pada PT. BPR. Karya djatnika sadaya
cabang bandung), Skripsi, (Bandung: Fakultas Ekonomi, Universitas Widyatama, 2015)
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Penelitian di atas mempuanyai persamaan dengan skripsi ini.
Persamaannya terletak pada sistem penilaian kelayakan nasabah.
Penelitian ini terletak pada metode. Perbaedaan penelitian ini dengan

Ralis, Lusiana, dan Agung terletak pada metode perbankan Syariah.

B. Kerangka Teori

1. Sistem

Sistem berasal dari kata systema dari bahasa Yunani. Sistem mengandung
arti keseluruhan yang tersusun dari banyak bagian. Sistem dipergunakan untuk
menunjukan banyak hal. Sistem sering digunakan untuk menunjuk pengertian
metode. Sistem merupakan suatu himpunan unsur atau komponen yang saling
berhubungan satu sama lain untuk menjadi satu kesatuan yang utuh. Sebagai
suatu himpunan, sistem didefinisikan bermacam-macam pula. Tatang
mengutip pendapat Awad mendefinisikan sistem sebagai “Hubungan yang

berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen secara teratur.”*°

a. Komponen Sistem

Sistem memiliki komponen interaksi yang saling berhubungan untuk
memiliki fungsi dan tujuan. Sistem bekerja sama membentuk kesatuan yang
sama. Komponen dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari
sistem. Winardi mengutip pendapatnya Webster yang mengatakan “Sistem
adalah sekumpulan elemen-elemen diantara mana terdapat adanya hubungan

hubungan. Kerapkali dalam literatur dapat diketemukan kata-kata tambahan,

0 Tatang M.amirin, 1984, Pokok-pokok Teori Sistem, CV.Rajawali, Jakarta, Hal.1
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elemen-elemen mana ditujukan ke arah pencapaian sasaran tertentu.”**

Definisi yang dikemukakan lebih dijelaskan dengan contoh berikut :

sistem Elemen-elemen Tujuan/sasaran
Administrasi Buku-buku, perkiraan- | Laporan  operasi-
perusahaan perkiraan, komputer- | operasi finansial
komputer, manusia dan nilai dari badan
usaha.

Tabel: 2.1 sistem saling berhubungan dan memiliki fungsi

1) Perangkat lunak, program komputer, struktur data, dan dokumen
berhubungan berfungsi untuk mempengaruhi metode logis, prosedur
dan control yang dibutuhkan.

2) Perangkat keras dan perangkat elektronik memberikan kemampuan
perhitungan dan perangkat elektromagnetik yang memberikan fungsi
dunia eksternal.

3) Manusia dan pemakai adalah operator perangkat keras dan perangkat
lunak.

4) Database merupakan kumpulan informasi yang besar dan
terorganisasi. Database diakses melalui perangkat lunak.

5) Dokumentasi, manual, formulir, dan informasi adalah data yang

menggambarkan penggunaan atau pengoperasian sistem.

2! Winardi, 1989, Teori sistem dan analisis sistem, Mandar Maju, Bandung, Hal.2
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6) Prosedur adalah langkah yang menentukan penggunaan masing-

masing elemen sistem.

Sistem tidak peduli berapapun kecilnya selalu mengandung komponen
atau subsistem. Subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara
keseluruhan. Sistem memiliki banyak definisi yang kurang lengkap, karena ia
hanya menyebut suatu benda yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berkaitan. Sistem dipandang sebagai anggapan bahwa bagian yang saling
berkaitan itu sama-sama bergerak. Sistem melakukan kegiatan untuk

mencapai tujuan wujud benda tersebut.

b. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai sauatu kesatuan. Batas suatu

sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c. Luar Sistem (Environment)

Luar sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi
operasi sistem.

d. Penghubung Sistem (Interface)

Sistem penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem

dengan subsistem yang lainnya.

e. Masukan Sistem (Input)
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Sistem input merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan
sinyal (signal input). Maintenance input adalah energy yang dimasukkan
supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energy yang
diproses untuk mendapatkan keluaran. Sebagai contoh, di dalam sistem
computer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk
mengoperasikan komputernya. Data adalah signal input untuk diolah menjadi
informasi.

f.  Keluaran Sistem (output)

Sistem output merupakan hasil dari energy yang diolah oleh sistem. Output
dapat berupa masukan untuk subsistem yang lain.

g. Sasaran Sistem

Sistem perlu memiliki tujuan dan sasaran. Jika tidak mempunyai sasaran,
operasi sistem tidak akan berguna.?

Sistem penilaian memiliki suatu kumpulan bagian yang saling
berhubungan dan ketergantungan. Sistem diatur sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan tujuan yang menyeluruh. Hal ini berkaitan dengan organisasinya
yang merupakan proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan. Sistem organisasi
mempunyai satuan yang terpisah. Apabila organisasi ingin mencapai tujuan,
maka organisasi tersebut harus mengutamakan kesatuan organisasi. Sistem
lembaga keuangan berguna untuk meminimalisir terjadinya kelalaian nasabah

yang tidak amanah. Sistem lembaga keuangan tersebut sebagai jalan untuk

#? satriyo Nugroho, “Rancangan Bangunan sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kelayakan
Calon Nasabahpembiayaan Murabahah ”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Sains Teknologi, 2011)
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menghubungkan, menyatupadukan, dan menyelaraskan pekerjaan dari
bawahan, sehingga terdapat kerjasama yang terarah untuk tercapainya tujuan
lembaga keuangan ini.
2. Penilaian Kelayakan Nasabah
Bank konvensional maupun bank syariah memberikan kredit kepada
nasabah. la berupaya memberikan pelayanan yang baik dan selektif, agar
investasinya aman dan menguntungkan. Bank menerapkan prinsip-prinsip
dalam menilai calon debitornya, yaitu sebagai berikut.?
1. Character (watak)

Watak calon nasabah penting untuk diperhatikan. Kredit adalah
kepercayaan yang diberikan oleh bank kepada calon nasabah, sehingga calon
nasabah merupakan pihak yang benar-benar dapat dipercaya dan beritikad
baik untuk mengembalikan pinjaman. Bagaimanapun baiknya suatu bidang
usaha dan kondisi perusahaan, apabila calon nasabah tidak didukung watak
yang baik, maka ia tidak akan memberikan keamanan bagi bank dalam
pembayaran pinjamannya.

2. Capacity (Kemampuan)

Apabila bank sudah memahami tentang watak nasabah, setelah itu,
bank melihat dari segi Capacity (kemampuan). Bank memiliki tujuan
memahami kemampuan calon nasabah. Hal ini dapat mengukur tingkat
kemampuan nasabah untuk membayar. la mengukur kemampuan calon

nasabah dengan menguraikan ke dalam manajerial dan finansial.

** Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, 2005, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Gahlia
Indonesia, Bogor, Hal.79
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3. Capital (Modal)

Modal (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan. Modal
mempunyai selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ia tunaikan. Modal
berasal dari investasi pemilik ditambah dengan hasil usaha perusahaan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memikul
beban pembiayaan yang dibutuhkan.

4. Collaterral (Jaminan)

Jaminan adalah pengikat antara pemilik modal dengan orang yang
ingin meminjam. Jaminan hendaknya melebihi jumlah pinjaman yang
diberikan. Jaminan perlu diteliti keabsahan dan kesempurnaannya, sehingga
apabila nasabah terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan kepada
bank dapat dipergunakan secepat mungkin.?* Penilaian terhadap collateral ini
dapat di tinjau dari dua segi, yaitu:

a) Segi ekonomis yaitu nilai ekonomis dari barang-barang yang akan
digunakan.
b) Segi yuridis, yaitu agunan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis
untuk dipakai sebagai agunan.
5. Compliance (Kepatuhan Hukum)
Compliance adalah penilaian bank terhadap nasabah yang mempunyai

track record dengan kepatuhan hukum. Nasabah patuh terhadap hukum

%% Rosita Ayu Saraswati, 2012, “Peranan Analisis Laporan Keuangan, Penilaian Prinsip 5C Calon
Debitur Dan Pengawasan Kredit Terhadap Efektivitas Pemberian Kredit Pada PD BPR Bank Pasar
Kabupaten Temanggung,” Nominal (No.1, Vol.1, tahun 2012), hal.5-7.



19

merupakan penilaian yang diterapkan oleh pihak bank. Hal ini berdampak
positif bagi pihak bank.
6. Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)

Bank perlu memeriksa kondisi ekonomi calon nasabah. Bank perlu
memastikan bahwa kondisi ekonomi calon nasabah perlu dalam keadaan yang
baik. Hal ini bertujuan agar calon nasabah mampu mencukupi kebutuhan

pokoknya dan tidak terlilit hutang lain.%

Djohan mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Satriyo: “ Tujuh unsur
dalam konsep 7P, sebenarnya mempunyai kesamaan dengan konsep 6C.
misalnya unsur kepribadian memiliki kesamaan dengan unsur karakter”.
Sedangkan unsur tujuan, prospek dan pembayaran dapat memperjelas unsur
kapasitas dalam konsep 6C. Unsur perlindungan dalam 7P dapat disamakan

dengan kolateral dalam konsep 6C konsep 7P, yaitu:*®

1. Personality (Kepribadian)

Bank mencari data kepribadian calon debitur. Data calon debitur meliputi
riwayat hidup seperti data (kelahiran, pendidikan, pengalaman, usaha atau
pekerjaan, dan sebagainya), hobi, keadaan keluarga (istri dan anak), social
standing (pergaulan dalam masyarakat serta bagaimana pendapat masyarakat
tentang diri si peminjam). Hal ini merupakan penunjang mencari kepribadian

calon debitur.

25 .

Ibid, hal.7
?® Satriyo nugroho, “Rancangan Bangunan sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kelayakan
Calon Nasabahpembiayaan Murabahah ”, Skripsi, (jakarta: fakultas sains teknologi, 2011)
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2. Purpose (Tujuan)

Bank mencari data tentang tujuan debitur mengajukan kredit. Bank
perlu mengetahui apakah debitur akan menggunakan dana kredit untuk
berdagang atau untuk membeli rumah atau untuk tujuan lainnya. Selain itu,
apakah nasabah menggunakan kredit sesuai dengan line of business kredit

yang bersangkutan.

3. Prospect

Prospect adalah harapan masa depan dari bidang usaha atau kegiatan
usaha. Hal ini dapat diketahui dari perkembangan usaha calon nasabah
selama beberapa bulan atau tahun. Prospect meliputi perkembangan keadaan
ekonomi perdagangan atau perdagangan sektor usaha calon nasabah. Bank
mengetahui kekuatan keuangan perusahaan yang didapat dari earning power
(kekuatan pendapatan atau keuntungan) masa lalu dan perkiraan masa

mendatang.

4. Payment

Bank mengetahui bagaimana perkiraan pembayaran nasabah kembali
dari pinjaman yang akan diberikan. Hal ini bank memperoleh perkiraan dari
perhitungan tentang prospek, kelancaran penjualan, dan pendapatan. Bank
memperkirakan kemampuan nasabah untuk mengembalikan pinjaman dapat

ditinjau dari waktu dan jumlah pengambilannya.
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5. Profitability

Bank menilai berapa tingkat keuntungan yang akan diraih calon
debitur, bagaimana polanya, apakah makin lama makin besar atau

sebaliknya.

6. Protection

Bank menilai bagaimana calon debitur melindungi usaha dan
mendapatkan perlindungan usaha. Apakah bank menilai dalam bentuk

jaminan barang atau asuransi.

7. Party

Party merupakan hal yang bertujuan untuk mengklasifikasi calon
debitur berdasarkan modal, loyalitas, dan karakternya. Bank menentukan
klasifikasi dan perlakuan yang bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada

calon debitur.

Analisis yang digunakan oleh pihak lembaga keuangan untuk kelayakan

debitur, antara lain:

a. Bank mengevaluasi kapasitas calon debitor.

b. Bank menilai kemampuan nasabah dalam memasarkan produk yang
meliputi purchasing power, kemampuan berkompetisi, dan market share.

c. Bank mengetahui kondisi keuangan nasabah yang dapat dilihat dari

laporan keuangan, cash in out flow, pembelian, dan lain-lain.
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d. Bank mengukur kemampuan manajemen, meliputi struktur, dan susunan
serta pengalaman manajemen.

e. Bank mengukur kemampuan teknis berupa peralatan produksi usahanya.

f. Bank mengukur tingkat kemampuan yuridis, berupa status hukum badan
usaha, izin usaha, dan sengketa-sengketa.

g. Bank menilai dari segi sosial ekonomi debitur dan dapat dilihat dari
persepsi masyarakat sekitar terhadap perusahaan debitor.

3. Nasabah Mudharabah di Baitul Mal wat Tamwil (BMT)

Di Indonesia, Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) diartikan sebagai
lembaga keuangan non profit dan lembaga keuangan profit. Sudarsono
mengatakan sebagaimana yang dikutip Ismail, “Baitul mal lebih mengarah
pada usaha-usaha pengumpulan penyaluran dana yang non profit seperti
zakat, infag, dan shadagah. Hal ini berkaitan dengan pengembangan waqaf
tunai. Baitul tanwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana
komersial”’, Sedangkan pengertian Bait Wa Tanwil menurut Aziz yang
dikutip Ismail “Rumah penyimpanan harta milik pribadi yang dikelola oleh
suatu lembaga. Baitul Mal Wat Tanwil (BMT) melakukan pengembangan
usaha produktif dan investasi dalam peningkatan kualitas ekonomi
masyarakat. BMT mendorong kegiatan menabung dan penunjang
pembiayaan kegiatan ekonomi.”?’

Al-Mudharabah yang ditinjau dari segi bahas mempunyai pengertian :

berjalan di muka bumi untuk berniaga atau mencari penghasilan. Prinsip

*” 1smail Nawawi, 2009, Ekonomi Kelembagaan Syaria: Dalam Pusaran Perekonomian Global
Sebuah Tuntutan dan Realitas, CV.Putra Media, Surabaya, Hal.2
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pokok (standar) minimal pembiayaan mudharabah yang harus dipenuhi

adalah sebagai berikut.

a. Mudharabah adalah suatu pengaturan seseorang yang berpartisipasi
dengan menyediakan sumber pendanaan. la perlu menyediakan tenaganya
dan dengan mengikut sertakan bank, unit turst, reksadana atau institusi,
dan orang lainnya.

b. Seorang mudharib yang menjalankan bisnis dapat diartikan sebagai orang
pribadi, sekumpulan orang, atau suatu badan hukum dan badan usaha.

c. Rabbul mal perlu menyediakan investasinya dalam bentuk uang atau
sejenisnya. selain piutang, Rabbul mal memberikan nilai valuasi yang
disepakati bersama dengan melimpahkan pengelolaan sepenuhnya pada
mudharib.

d. Mudharib perlu melakukan pengelolan usaha Mudharabah secara
eksklusif. la membuat kerangka mandat yang ditetapkan dalam kontrak
mudharabah.

e. Mudharib dan shahibul mal yang mendapatkan keuntungan harus
membagi dalam suatu proporsi yang telah disepakati pada awal kontrak.
Pembagian keuntungan tidak boleh ada pihak yang berhak untuk
memperoleh nilai imbalan atau renumerasi yang ditetapkan di muka.”®

C. Perspektif Islam

Allah SWT memberi manusia dua nikmat yaitu, manhaj Al-Hayah

(Sistem) dan Wasilah Al-Hayah (Sarana). Sistem adalah suatu keseluruhan

%% Ascarya, 2007, Akad dan produk bank syariah, PT Rajagrafindo, Jakarta, Hal.173
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aturan kehidupan manusia yang berpedoman dari Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul. Bentuk sistem tersebut adalah berupa kewajiban dan larangan akan
melakukan segala sesuatu. Aturan sistem tersebut dikenal sebagai hukum
lima, yaitu : wajib, sunnah (mandub), mubah, makruh, dan haram.? Aturan
sistem tersebut dimaksudkan untuk menjamin keselamatan manusia.
Keselamatan manusia diatur oleh sistem sepanjang hidup mereka baik yang
menyangkut keselamatan agama, diri (jiwa dan raga), akal, harta benda, serta
keselamatan nashab keturunan. Hal ini merupakan kebutuhan pokok atau
primer (Al-Haajatal Dharuriyyah). Sistem dilaksanakan dalam kehidupan
secara terus menerus (konsisten). Sistem memiliki semua kegiatan akan
menciptakan tatanan kehidupan yang baik dan disebut dengan hayatan
Thayyibah.

Agama Islam mengajarkan bersikap adil kepada siapapun, termasuk
kepada calon nasabah. Lembaga keuangan yang memberikan tugas kepada
staf karyawan dan memutuskan layak atau tidaknya seseorang dalam
menerima pembiayaan perlu adanya landasan yang digunakan untuk
menentukan kualitas dari staff karyawan atau nasabah.

Allah SWT berfirman:

5T o o 23255 135 @l ) i
. P " & Y LG g € o L2
Vol Lo Ol Of 2 oy 5 s Al o) 7 Juady 3

-2 - o

% Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah dalam Praktik, Gema Insani
Press, Jakarta, hal. 10
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.*°

Maksud dari “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya” adalah setiap hambanya
hendaklah menyampaikan amanat dan tidak sama sekali mengurangi atau
menambahi sesuai yang ada. Di dalam penilaian kelayakan nasabah, ayat di
atas begitu berkaitan. Penilaian kelayakan nasabah perlu adanya
keseimbangan. Dalam menilai kelayakan nasabah, bank perlu menerapkan
aturan yang tidak berat sebelah  dalam memberikan keputusan untuk
terealisasinya pembiayaan.

Lembaga keuangan perlu menerapkan keadilan yang sudah terkandung
dalam Al-Qur’an. Konsep keadilan ada dua poin yang sesuai untuk
memutuskan kelayakan nasabah dalam menerima pembiayaan, antara lain :

1. Muhsin

Muhsin adalah orang yang merasa kehadiran Allah SWT dalam setiap
aktivitasnya. Muhsin merupakan orang yang selalu instropeksi diri dalam upaya
untuk tidak melakukan kesalahan. Potensi sepiritual ini sudah tertanam pada
hati nurani setiap manusia mengingat pada diri manusia yang selalu waspada

dan berfungsi melindunginya dari perbuatan tercela. Hati nurani adalah tempat

%0 Alqur’an, an-nissa’ 58
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bersemayamnya kesadaran alami manusia tentang kejahatan dan kebaikan,
sesuai dengan ilham Tuhan kepada masing-masing pribadi.

Paparan di atas mendeskripsikan, muhsin sebagai orang yang merasakan
kehadiran dan kebersamaan dengan Allah. Kekuatan spiritual ini melahirkan
semangat untuk melakukan perbuatan baik. Kekuatan spiritual ini
memperindah secara terus menerus serta membentengi diri dari perbuatan
buruk. Perbuatan buruk berpotensi merusak eksistensinya, baik dalam dimensi
hubungan dengan-Nya maupun dalam hubungan dengan makhlukNya.*!
Lembaga keuangan perlu menekankan hal ini kepada kepala cabang maupun
staf karyawan, karena muhsin merupakan perbuatan yang menuntun segala
sesuatu kearah kebaikan dan merasa selalu diawasi oleh Allah SWT. Kepala
cabang dan staf karyawan selalu merasa diawasi oleh Allah SWT.

2. Amanah

Amanah berasal dari bahasa Arab. Amanah diambil dari kata “amuna-
yamunu-amanah” yang bermakna “yang harus ditepati” atau “titipan yang
harus ditunaikan”. Amanah memiliki arti khusus, yaitu pengembalian harta
benda seseorang kepada orang lain yang menitipkan kepadanya. la wajib
memelihara barang titipan dan bertanggung jawab terhadap barang titipan
tersebut. la tidak berhak terhadap barang tersebut. Jika orang yang menitipkan

barang itu minta kembali barangnya, maka ia harus segera

*! Slamet Firdaus, 2011. “Konsep Manusia Ideal Dalam Al-Qur’an(Studi Profil Al-Muhsin Dalam
Perspektif Tafsir Ayat-Ayat Ihsan)” Desertasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, hal 80.
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mengembalikannya.*?

Amanah adalah hak dan kewajiban yang bersifat
material maupun yang bersifat spiritual. Amanah dibebankan kepada seorang
untuk dijaga dan dipelihara. Amanah merupakan hak-hak Allah atas

hambanya dan hak-hak manusia antara sesamanya.

Amanah adalah perbuatan yang perlu diterapkan oleh lembaga keuangan
kepada kepala cabang, staff karyawan, maupun calon nasabahnya. Seorang
kepala cabang dan staff karyawan yang menerapkan perbuatan amanah akan
membuat sistem dan aturan yang berlaku tetap berjalan konsisten. Staff
karyawan mengemban amanah dari kepala cabang dalam tugasnya untuk lebih
selektif menilai kelayakan calon nasabah. Kepala cabang dan staff karyawan
perlu adanya jalinan kerjasama yang bagus kepada nasabah. Nasabah perlu
menerapkan amanah dalam menjalankan kewajiban kepada lembaga
keuangan, sehingga ia akan selalu menepatinya dalam mengembalikan

pembiayaan yang ia dapatkan.

%2 Aji Maulana, 2008. “Implementasi Konsep Amanah Dan Fathanah Pada Pengelolaan Zakat
Badan Amilzakat Nasional (BAZNAZ) ” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, hal. 105.



